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Abstract

This PKM aims to provide water quality management knowledge and skills to partner groups, as well
as measure the water quality of common shakeheads media. The method of activity applied consists of (1)
Counseling and discussion of theoretical material, (2) Training and mentoring, and (3) Evaluation of activities.
The results of the PKM implementation show that the highest change in knowledge occurs in knowledge of the
purpose of pond management and water quality (82.5%). Then some knowledge that has increased with values
ranging from 58%-66%, namely knowledge of the stages of pond management in swamps, drying objectives,
drying methods, and media/pond maintenance techniques. Meanwhile, some of the knowledge that
experienced an increase that was still below the average (40%-52%) were knowledge of liming, fertilizing,
liming practices, drying practices, and pond fertilization practices. The water quality of the haruan fish rearing
pond at Pokdakan Ramania Besar is still within acceptable limits for fish farming with a pH of 5.0 and an
ammonia content of 0.25 mg/l. However, it is necessary to watch out for nitrate levels (12.5 mg/I) that exceed
the threshold. Therefore, it is necessary to treat the water quality of haruan fish rearing ponds, including the
use of probiotics, application of biofilters or water changes so that water quality is maintained and supports
the growth of common snakeheads.
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Abstrak

PKM ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan kualitas air kepada
kelompok mitra, serta mengukur kualitas air media ikan haruan. Metode yang diterapkan terdiri dari (1)
Penyuluhan dan diskusi materi teoritis, (2) Pelatihan dan pembimbingan, dan (3) Evaluasi kegiatan. Hasil
pelaksanaan PKM menunjukkan bahwa terjadi Perubahan pengetahuan yang tertinggi adalah pada
pengetahuan akan tujuan pengelolaan kolam dan kualitas air (82,5%), selanjutnya pengetahuan terhadap
tahapan pengelolaan kolam di lahan rawa, tujuan pengeringan, cara pengeringan, dan cara pengisian air
media/kolam pemeliharaan mengalami kenaikan dengan nilai berkisar 58%-66%. Sementara, pengetahuan
pengapuran, pengetahuan pemupukan, praktik pengapuran, praktik pengeringan, dan praktik pemupukan
kolam mengalami kenaikan masih di bawah rata-rata yaitu berkisar 40%-52%. Kualitas air kolam
pemeliharaan ikan haruan di Pokdakan Ramania Besar masih dalam batas layak untuk budidaya ikan dengan
pH air 5,0 dan kandungan ammonia 0,25 mg/l. Namun perlu diwaspadai kadar nitrat (12,5 mg/l) yang
melebihi ambang batas. Karenanya diperlukan perlakuan terhadap kualitas air kolam pemeliharaan ikan
haruan, antara lain penggunaan probiotik, penerapan biofilter ataupun pergantian air agar kualitas air tetap
terjaga dan mendukung pertumbuhan ikan haruan.

Kata kunci: kualitas air, budidaya, produktivitas, pokdakan, ikan haruan,

1. PENDAHULUAN

Ikan haruan (Channa striata) adalah komoditas perikanan yang berasal dari perairan
rawa tawar dan bernilai ekonomis penting. Ikan haruan dengan tektur daging yang putih,
tebal, dan cita rasa yang khas, serta tidak ada duri selip sehingga sangat digemari
masyarakat Kalimantan (Makmur, 2004). Suplai ikan haruan ke konsumen masih
didominasi dari hasil tangkapan di alam. Peningkatan jumlah penduduk dan perubahan
pola pikir masyarakat akan makanan sehat dan alami, penemuan khasiat ikan haruan,
maupun kebiasaan makan masyarakat lokal adalah sejumlah faktor pendorong peningkatan
permintaan konsumen terhadap ikan haruan, yang pada gilirannya perburuan ikan haruan
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semakin intensif dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini berdampak terhadap semakin
menurunnya populasi ikan haruan.

Kegiatan perikanan tangkap terutama ikan haruan telah dilakukan nelayan di Desa
Pabaungan Pantai Kecamatan Candi Laras Selatan dengan cara menyiapkan sumur-sumur
yang dikenal dengan beje di lahan basah yang mereka miliki. Pengetahuan dan
keterampilan teknik penangkapan ini mereka dapatkan secara turun temurun. Ikan haruan
hasil tangkapan nelayan umumnya cukup bervariasi, sehingga biasanya dilakukan
pemilahan ikan berdasarkan ukuran. Ikan haruan berukuran besar (0,5-1 kg per ekor)
langsung dijual ke pengepul yang ada di desa, sedangkan ikan yang berukuran kecil
sementara dipelihara (ditangkarkan) di kolam-kolam pembesaran yang ada didekat rumah
nelayan hingga mencapai ukuran layak jual dengan harga yang lebih tinggi. Akibatnya
ketersediaan ikan haruan masih bersifat musiman atau mengalami kelangkaan pada bulan-
bulan tertentu.

Untuk memenuhi permintaan konsumen akan ikan haruan sepanjang tahun maka
beberapa nelayan di Desa Pabaungan Pantai Kecamatan Candi Laras Selatan mulai merintis
pembudidayaan ikan haruan dan sejak tahun 2018 membentuk Kelompok Pembudidaya
Ikan (Pokdakan) Ramania Besar. Usaha budidaya yang dikembangkan Pokdakan adalah
pembesaran ikan haruan dari benih. Benih ikan haruan yang digunakan nelayan adalah
anak-anak ikan haruan yang dikumpulkan dari beje mereka. Media budidaya yang
digunakan nelayan berupa kolam-kolam yang dilengkapi jaring tempat mengurung ikan
yang berada di pekarangan rumah masing-masing. Selama ini pengelolaan budidaya ikan
haruan belum dilakukan sesuai standar atau hanya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
nelayan; misalnya kolam pemeliharaan yang relatif sederhana, ikan diberi pakan tambahan
seadanya; lebih mengandalkan pakan alami yang tersedia di perairan; kemampuan kontrol
kualitas air sangat rendah. Akibatnya usaha budidaya ikan haruan yang dikelola nelayan
sebagian besar mengalami kegagalan, misalnya benih ikan haruan lambat tumbuh atau
kenaikan bobot ikan tidak proporsional, dimana bagian kepala yang lebih besar. Selain itu,
ada pula ikan haruan yang telah mencapai ukuran tertentu terjangkit penyakit sehingga
harus dipanen segera, atapun mengalami kematian secara massal.

Kualitas air sangat mempengaruhi produktivitas unit budidaya ikan, baik kualitas
media pemeliharaan maupun kualitas sumber air. Kualitas air adalah kondisi kualitatif air
berdasarkan hasil pengukuran dan pengujian sejumlah parameter melalui metode yang
telah ditentukan menurut peraturan yang berlaku (KLH, 2003). Kualitas air yang baik akan
memberikan pengaruh positif terhadap hidup dan pertumbuhan ikan budidaya, sebaliknya
kualitas air yang buruk akan berakibat kurang optimalnya pertumbuhan ikan (Ayuniar &
Hidayat, 2018). Selain menganggu pertumbuhan, penurunan kualitas dan kuantitas air
akan menimbulkan kondisi yang mendukung perkembangan dan infeksi penyakit
(Syamsunarno & Sunarno, 2016).

Keberhasilan unit budidaya sangat tergantung pada kemampuan pengelola dalam
mengelola kualitas air secara baik dan benar. Pemahaman dan penguasaan teknis
operasional budidaya berdasarkan sifat dan karakter ikan yang dibudidayakan menjadi hal
yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan produksi ikan budidaya. Air sebagai
media hidup ikan merupakan faktor utama yang harus tersedia dalam kondisi optimal,
terdiri dari parameter kimia, fisika, dan biologis (Yusuf et al, 2020). Keefektifan
pengelolaan kualitas air dapat dilakukan dengan mengukur ammonia (NH3), dan nitrit
(NO2) (Wulandari et al, 2015) dan derajat keasaman (pH) perairan (Rahman, 2017).
Produktivitas ekosistem perairan dianggap rendah apabila pH <5,0. Nilai pH yang rendah
menyebabkan terhambatnya fiksasi nitrogen dan penurunan rata-rata penguraian bahan
organik, sebagai tanda terganggunya resirkulasi nutrient dalam ekosistem (Effendi, 2003).
Kisaran pH air yang ideal untuk budidaya ikan adalah 7,5-8,5. Pada kondisi pH air 6-8,5
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masih tergolong layak untuk pemeliharaan ikan, tetapi apabila kurang atau lebih dari nilai
tersebut maka akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan ikan (Bayu & Sugito, 2017).

Tujuan PKM ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan
kualitas air kepada kelompok mitra, serta mengukur kualitas air media ikan haruan.

2. METODE

Metode kegiatan PKM ini terdiri dari (a) Penyuluhan dan diskusi materi teoritis, (b)
Pelatihan dan pembimbingan, dan (c) Evaluasi kegiatan.

(a) Penyuluhan dan diskusi materi teoritis

Penyuluhan dilakukan dalam bentuk kunjungan dan pertemuan dengan kelompok
mitra. Pada kegiatan ini, kelompok mitra diberikan penjelasan teori dalam bentuk ceramah
tentang pengelolaan kualitas air untuk optimalisasi budidaya ikan haruan (Channa striata).
Untuk lebih meningkatkan pemahaman sasaran, penyampaian informasi teknologi
dilengkapi pula dengan brosur tercetak yang memuat prosedur pengelolaan kualitas air dan
gambar yang menarik. Muatan brosur disusun sesuai kebutuhan sasaran suluh dan
bersumber dari beberapa hasil kajian dan literatur terkait (Wahyudi & Gunari, 2013). Isi
materi penyuluhan terdiri dari standar mutu air yang layak untuk pemeliharaan ikan,
pengontrolan, dan pemeliharaan kualitas air.

(b) Pelatihan dan pembimbingan

Kegiatan praktik kerja (demonstrasi) bagi kelompok mitra dilakukan secara
bertahap dibawah bimbingan tim pengabdi, sehingga kelompok mitra dapat secara mandiri
mengelola kualitas air usahanya secara optimal agar diperoleh keuntungan yang maksimal.
Materi penyuluhan yang dipraktikkan kelompok mitra adalah pengontrolan kualitas air
dengan metode sederhana menggunakan bahan indikator dan kertas lakmus. Unsur
kualitas air utama yang diuji adalah keasaman (pH), kandungan nitrat (NO3), dan ammonia
(NH3).

Pengukuran pH perairan dilakukan dengan meneteskan cairan penguji pH ke dalam
sampel air sesuai dosis pada brosur dan mencampurnya. Sementera, pengukuran kadar
nitrat dan ammonia perairan dilakukan dengan meneteskan cairan penguji masing-masing
bahan ke dalam sampel air sesuai dosis pada brosur dan mencampurnya.

(c) Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan sebelum dan sesudah pelaksanaan, terdiri dari
evaluasi teknis dan non teknis. Penilaian perubahan pengetahuan kelompok mitra diukur
dari kemampuan mereka menyerap materi teoritis yang telah diberikan. Sedangkan,
penilaian perubahan sikap adalah antusiasme dalam mengikuti setiap tahapan dalam
kegiatan PKM, ambisi, emosi, kemampuan, dan minat kelompok mitra. Ketercapaian tujuan
kegiatan dilihat dari nilai ketercapaian target dan luaran kegiatan PKM (Tabel 1). Penilaian
keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingan motivasi, pengetahuan, dan
keterampilan yang telah dikuasai dan upaya penerapan metode atau teknis kelompok mitra
dalam usahanya. Pengujian perubahan pengetahuan dan sikap kelompok mitra dilakukan
dengan membandingkan nilai respon kelompok mitra sebelum dan sesudah pelaksanaan
atau uji dua pihak (Sudjana, 2002).

Pada kegiatan PKM ini juga dilakukan evaluasi terhadap sejumlah faktor pendukung dan
faktor penghambat yang dinilai dapat memberikan pengaruh terhadap upaya
pengembangan usaha dan penerapan inovasi yang ditawarkan, sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan untuk perbaikan di masa mendatang.
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Tabel 1. Target dan Luaran Kegiatan PKM

Indikator

No. Uraian Sebelum PKM Sesudah PKM

1. Pengetahuan Terbatasnya pengetahuan kelompok 60 - 70% anggota kelompok dapat
kualitas air tentang kualitas air budidaya menjelaskan cara pengelolaan
kualitas air budidaya

2.  Pemantauan Terbatasnya kemampuan kelompok 60 - 70% anggota kelompok dapat
kualitas air dalam pemantauan kualitas air melakukan cara pemantauan
kualitas air secara tepat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pelaksanaan PKM terdiri dari kegiatan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan. Pada kegiatan persiapan diadakan pertemuan dan diskusi antara tim pengabdi
dengan Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Ramania Besar di Desa Pabaungan Pantai,
dan pihak Dinas Perikanan Kabupaten Tapin, khususnya bidang budidaya. Tujuan
pertemuan ini adalah untuk telaah ulang kondisi usaha pemeliharaan ikan haruan yang
dilakukan Pokdakan, koordinasi dan kesepakatan antar pihak yang akan terlibat, terutama
kesediaan waktu anggota Pokdakan dan tempat pelaksanaan PKM (Gambar 1).

(a) )

Gambar 1. Pertemuan dan konsultasi awal tim pengabdi dengan (a) Pokdakan Ramania Besar (b)
Kepala Bidang Budidaya dan Staf Dinas Perikanan Kabupaten Tapin

Pelaksanaan kegiatan PKM ke Pokdakan Ramania Besar terdiri dari penyuluhan dan
demonstrasi. Penyuluhan dilaksanakan di Balai Desa Pabaungan Pantai, dengan tujuan
untuk menjelaskan secara lengkap metode pengelolaan kualitas air budidaya. Materi
sosialisasi disajikan secara lisan dan dilengkapi dengan brosur sehingga akan dapat
meningkatkan pemahaman anggota Pokdakan. Pada bagian akhir penyuluhan dilakukan
diskusi dan tanya jawab yang bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi anggota
Pokdakan mendapatkan penjelasan yang lebih lengkap ataupun menyampaikan
permasalahan usaha budidaya yang mereka hadapi selama ini (Gambar 2).

Pada kegiatan penyuluhan terlihat bahwa kelompok mitra (Pokdakan Ramania
Besar) sangat antusias menyimak materi yang diberikan tim pengabdi. Beberapa anggota
kelompok mitra menyatakan bahwa pengetahuan teknik pengelolaan kualitas air yang
diberikan tim pengabdi sangat bermanfaat untuk perbaikan produktivitas usaha budidaya
ikan haruan yang mereka kelola. Untuk lebih meningkatkan pemahaman kelompok mitra
maka selain teori, mereka juga dilibatkan dalam praktik pemantauan kualitas air budidaya
(Gambar 3). Kegiatan PKM dilaksanakan secara bertahap dan pada setiap tahapan
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kelompok mitra mendapatkan pendampingan dari tim pengabdi. Dengan demikian,
kelompok mitra diharapkan nantinya dapat mempersiapkan, melaksanakan dan memantau
kualitas air usaha kolam ikan haruannya secara mandiri, dan pada gilirannya akan
berdampak terhadap produktivitas usaha kolam ikan haruan.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan pengelolaan kualitas air budidaya

Ikan haruan masih dapat bertahan hidup dalam kondisi air keruh dan kering karena
memiliki alat pernapasan “labirin”.  lkan haruan bersifat territorial, dengan masa
pemijahan pada musim penghujan pada kisaran bulan Oktober hingga Desember. Beberapa
indikator kualitas air yang mendukung hidup dan pertumbuhan ikan haruan dengan baik,
yaitu suhu berkisar 26,8-32,5°C, oksigen terlarut (DO) berkisar 0,2-8,6 mg/l, pH berkisar
4-7 (KKP, 2014), kadar nitrat maksimum 10 mg/1 (PP-No.82, 2014), kadar ammonia 0,025-
1,5 mg/1 (Wahyuningsih & Gitarama, 2020).

Pada kegiatan praktik pemantauan kualitas air budidaya ikan haruan berdasarkan
sampel air dari kolam yang dikelola pokdakan didapatkan nilai pH air sebesar 5,0;
kandungan nitrat (NO3) sebesar 12,5 mgl-!, dan ammonia (NH3) sebesar 0,25 mgl-! (Gambar
4). Kondisi perairan berdasarkan indikator pH menunjukkan bahwa kondisi perairan layak
sebagai tempat hidup dan tumbuh ikan haruan. Kondisi pH tersebut juga berada pada
kisaran pH optimal untuk pertumbuhan plankton, dimana untuk fitoplankton di kisaran 6,0-
8,0 dan untuk zooplankton di kisaran 5,0-8,0 (Astuti & Satria, 2009). Plankton adalah jasad
renik yang hidup melayang-layang mengikuti pergerakan air, terbagi menjadi dua jenis
yaitu jasad nabati (fitoplankton) dan jasad hewani (zooplankton) (Sunarto, 2008). Plankton
berperan penting dalam perairan, berfungsi sebagai produser level pertama pada rantai
dalam jaring makanan, sehingga menjadi salah satu ukuran kesuburan perairan (Soliha et
al, 2016). Dengan demikian, pakan alami bagi ikan budidaya cukup tersedia di perairan
terutama pemenuhan kebutuhan pakan bagi anak-anak ikan yang belum dapat diberi pakan
tambahan.
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Gambar 3. Pengukuran kualitas air kolam bud{@hya ikan haruan (a) pengambilan sampel air (b)
bahan dan indikator pengujian kualitas air (c) pengujian sampel air

Hasil pengukuran senyawa nitrat didapati bahwa perairan budidaya yang dikelola
pokdakan sedikit mengalami pencemaran. Nitrat adalah hasil proses oksidasi sempurna
nitrogen di perairan (Muftiadi et al., 2019). Kadar nitrat yang tinggi di perairan terutama
disebabkan oleh limbah yang mengalir ke perairan, seperti sampingan sisa kegiatan
pertanian, pemupukan, atau sampah organik rumah tangga (Syafriadiman, 2009).
Keberadaan bahan organik dan nitrit di perairan memiliki hubungan positif dan kuat
(Wulandari et al,, 2015), dimana peningkatan limbah organik akan memicu peningkatan
kadar nitrit (NO2) dan ammonia (NH3) yang merupakan hasil proses pengendapan dan
dekomposisi bahan organik. Konsentrasi nitrat yang tinggi akan memicu pertumbuhan dan
kelimpahan jenis makrofita dalam jumlah yang cukup besar (Gambar 5), karenanya nitrat
menjadi salah satu indikator kesuburan perairan. Keberadaan makrofita dalam media
pemeliharaan hanya dapat ditolensi dalam jumlah yang terbatas karena makrofita akan
menjadi pesaing fitopankton dalam mendapatkan oksigen dan makanan, menyebabkan
pendangkalan perairan, penurunan produktivitas perairan dan oksigen terlarut (Nasution
et al, 2019), menjadi tempat perlindungan bagi ikan-ikan kecil dan menyulitkan ikan
predator dalam pemangsaan, menjadi sarang nyamuk, dan lainnya. Penanggulangan
tumbuhan makrofita dapat dilakukan dengan tiga acara, yaitu (1) manual, yaitu
pemotongan, pengambilan dan/atau pencabutan tanaman secara teratur, (2) biologi, yaitu
pemanfaatan hewan (bakteri, ikan, atau serangga) pemakan atau penghambat
pertumbuhan gulma, dan (3) kimiawi, melalui penggunaan obat-obatan pemberantas
gulma, contohnya aquazine, simazine.
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Gambar 4. Hasil pengujian indikator kualitas air sampel air kolam pembesaran ikan haruan (a) pH
(b) NH3/NHa4 (c) NOs3

Gambar 5. Ledakan makrofita jenis enceng gondok pada kolam pembesaran ikan haruan akibat
konsetrasi nitrat yang tinggi di Desa Pabaungan Pantai

Hasil pemantauan kadar ammonia di kolam sampel menunjukkan bahwa ammonia
perairan budidaya masih berada di kisaran yang dapat ditoleransi ikan. Namun demikian,
kadar ammonia perairan harus menjadi perhatian penting bagi pembudidaya seiring
dengan intensifnya pengelolaan budidaya. Ammonia adalah produk ekskresi utama ikan
yang dihasilkan dari katabolisme protein makanan dan diekskresi melalui insang sebagai
ammonia tidak terionisasi (Ebeling et al., 2006). Ammonia yang tidak bermuatan (NH3)
mudah larut dalam lemak sehingga mudah diserap tubuh dan mengganggu metabolism ikan
(Wahyuningsih & Gitarama, 2020). Ammonia dengan konsentrasi tinggi dapat
menyebabkan suplai oksigen menurun dalam jumlah besar dan perubahan yang dapat
berdampak buruk bagi ekosistem perairan (Jang et al., 2004). Ikan yang terpapar ammonia
pada tingkat berlebihan akan mengalami gangguan ekskresi ammonia, sehingga proses
penyerapan ammonia meningkat dan kematian (Sinha et al., 2012).

Untuk memperbaiki atau menjaga kondisi perairan agar tetap mendukung
kehidupan biota di dalamnya dapat dilakukan tindakan, seperti pergantian air budidaya,
biofilter, atau pemberian probiotik pada media budidaya. Pergantian air, selain mampu
mensuplai oksigen terlarut, juga mengencerkan bahan organik sisa pakan dan buangan
metabolisme (Budiardi et al, 2007; Fuady et al, 2013). Biofilter adalah suatu sarana
pengembangbiakan mikroorganisme untuk melakukan fungsi biologisnya (Samsundari &
Wirawan, 2013). Biofilter berfungsi menyaring atau menjernihkan air dengan
menggunakan sejumlah bahan alami yang mampu menyerap pencemar air sehingga air
yang dihasilkan bersih, bebas bau, bebas bahan organik ataupun anorganik (Rukminasari
et al, 2020). Bahan alami yang dapat digunakan contohnya kulit pisang, enceng gondok,
tanaman kelor, dan bahan organik lainnya. Proses penyaringan dengan filter alami lebih
baik dibandingkan dengan filter buatan (sintetis). Pertumbuhan berat ikan dan tingkat
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kelulusan hidup (SR) dengan filter alami masing-masing mencapai 26,8 g/ekor dan 85%,
sedangkan dengan filter buatan pertumbuhan ikan hanya mencapai 14,2% g/ekor dan SR
sebesar 75% (Maniani et al., 2016).

Probiotik adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan mikroorganisme yang
mampu mengurai bahan organik, produknya seperti Efektif Mikroorganisme-4 (EM-4).
Probiotik terdiri dari dua jenis, yaitu perangsang nafsu makan dan pengontrol kestabilan
kualitas air (Tuan et al,, 2013). Aplikasi probiotik ke dalam pakan ikan peliharaan akan
dapat menstimulasi sistem kekebalan dan keseimbangan mikroba dalam saluran
pencernaan (Nayak, 2010). Sementara, penggunaan probiotik langsung ke dalam media
pemeliharaan akan menghasilkan bakteri probiotik yang lebih sedikit tetapi efek yang
dihasilkannya lebih cepat dibandingkan metode lainnya (Sahu et al, 2008). Probiotik
mampu mengantisipasi pengaruh negatif dari pembusukan bahan organik yang sangat
berbahaya bagi ikan. Kadar nitrat yang dihasilkan dari proses nitrifikasi pada media
pemeliharaan yang diberi probiotik adalah lebih tinggi. Proses nitrifikasi oleh bakteri
nitrobacter dan nitrosomonas yang mengubah ammonia menjadi nitrit dan nitrat, serta
proses denitrifikasi yang mengubah nitrat kembali menjadi gas nitrogen sehingga jumlah
ammonia dalam media pemeliharaan berkurang. Penggunaan probiotik dapat
meningkatkan mutu dan kesehatan lingkungan (Nur, 2011). Selain itu, pencampuran
probiotik dalam pakan akan memberikan pengaruh positif terhadap kenaikan berat benih
ikan nila (A’isah & Mardiana, 2016; Narayana & Hasniar, 2019). Pemberian probiotik secara
berkala akan berpengaruh positif terhadap terciptanya kondisi ekosistem air yang ideal
untuk proses nitrifikasi, pakan terserap dengan baik, maupun pertumbuhan alga terkontrol
hingga suplai oksigen terlarut dalam kondisi optimal (Hartini et al., 2013).

b) Evaluasi Pengetahuan Khalayak Sasaran

Penilaian keberhasilan kegiatan PKM dilakukan dengan membandingkan hasil
analisis data tingkat pengetahuan sasaran suluh (anggota Pokdakan) sebelum dan sesudah
menerima penyuluhan dan praktik lapangan. Hasil penilaian awal menunjukkan bahwa
rata-rata pengetahuan kelompok mitra terhadap pengelolaan kualitas air media budidaya
sebesar 33,2%. Sedangkan nilai rata-rata respon kelompok mitra setelah pelaksanaan
kegiatan adalah 56,25%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kelompok
mitra. Selain itu, variasi nilai respon kelompok mitra atas daftar pertanyaan yang diajukan
mengalami kenaikan dari 92,6 menjadi 176,6. Dari 10 pertanyaan terhadap pengetahuan
dasar yang diajukan kepada sasaran suluh diperoleh kenaikan nilai respon per pertanyaan
semula pada Kkisaran 22%-50% menjadi 40%-82,5% (Gambar 6). Sebanyak lima
pengetahuan yang mengalami kenaikan di atas nilai rata-rata akhir yang berkisar dari
58,0%-82,5%. Perubahan pengetahuan yang tertinggi adalah pada pengetahuan akan
tujuan pengelolaan kolam dan kualitas air (82,5%), selanjutnya pengetahuan terkait
tahapan pengelolaan kolam di lahan rawa, tujuan pengeringan, cara pengeringan, dan cara
pengisian air media/kolam pemeliharaan mengalami kenaikan dengan hasil akhir berkisar
58%-66%. Sementara, beberapa pengetahuan yang mengalami kenaikan di bawah rata-
rata akhir berkisar dari 40%-52% yaitu, pengetahuan pengapuran, pengetahuan
pemupukan, praktik pengapuran, praktik pengeringan, dan praktik pemupukan kolam.

Berdasarkan hasil analisis data tersebut diketahui bahwa pengetahuan sasaran
suluh terhadap pengelolaan kualitas air media budidaya mengalami kenaikan yang cukup
berarti, namun pada sikap berupa praktik pengelolaan belum mengalami kenaikan yang
cukup berarti. Beberapa kondisi yang menyebabkan belum maksimalnya praktik
pengelolaan kualitas air media budidaya adalah kondisi lahan rawa yang tergenang
sepanjang tahun, jika dikeringkan tanah pematang akan rapuh dan hancur sehingga
menimbulkan kebocoran kolam pemeliharaan ikan. Pengapuran jarang sekali dilakukan
karena kondisi perairan memiliki kadar keasaman yang masih layak untuk tempat hidup
dan pertumbuhan ikan peliharaan (ikan haruan). Praktik pemupukan memang belum
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pernah dilakukan oleh anggota Pokdakan karena keterbatasan pengetahuan terkait jenis
pupuk yang tepat dan cara pemupukan yang baik. Karenanya dengan adanya informasi
penggunaan probiotik untuk memperbaiki kualitas air, umumnya anggota Pokdakan
bersedia menerapkannya pada kolam masing-masing di masa yang akan datang.

90 82,5
80
70
60
50
40
30

20

Persentase kemampuan dasar (%)

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Jenis Pertanyaan Kemampuan Dasar

= @== Schelum e=m@emm= Sesudah

Gambar 6. Hasil tes kemampuan dasar (%) peserta pelatihan pengelolaan kualitas air media
pemeliharaan ikan haruan yang diuji pada awal dan akhir kegiatan PKM

4. KESIMPULAN

Kegiatan PKM telah memberikan perubahan terhadap sikap dan pengetahuan
anggota Pokdakan Ramania Besar. Perubahan pengetahuan yang tertinggi adalah pada
pengetahuan akan tujuan pengelolaan kolam dan kualitas air (82,5%). Kemudian
pengetahuan terhadap tahapan pengelolaan kolam di lahan rawa, tujuan pengeringan, cara
pengeringan, dan cara pengisian air media/kolam pemeliharaan mengalami kenaikan
dengan nilai berkisar 58%-66%. Sementara, pengetahuan pengapuran, pengetahuan
pemupukan, praktik pengapuran, praktik pengeringan, dan praktik pemupukan kolam
mengalami kenaikan masih di bawah rata-rata yaitu berkisar 40%-52%. Kualitas air kolam
pemeliharaan ikan haruan di Pokdakan Ramania Besar masih dalam batas layak untuk
budidaya ikan dengan pH air 5,0 dan kandungan ammonia 0,25 mg/l. Namun perlu
diwaspadai kadar nitrat (12,5 mg/l) yang melebihi ambang batas. Karenanya diperlukan
perlakuan terhadap kualitas air kolam pemeliharaan ikan haruan, antara lain penggunaan
probiotik, penerapan biofilter ataupun pergantian air agar kualitas air tetap terjaga dan
mendukung pertumbuhan ikan haruan.
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